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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab terjadinya 

pembiayaan bermasalah pada masa pandemi Covid-19, strategi penyelesaiannya, 

serta untuk mengetahui implikasi perubahan akad saat terjadi permasalahan 

penyelesaian pembiayaan di BMT Bina Insan Mandiri Borobudur. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian lapangan (field research), dengan menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Pendekatan yang digunakan ialah pendekatan studi kasus. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan ialah reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk uji keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) 

faktor penyebab pembiayaan bermasalah di BMT Bina Insan Mandiri Borobudur 

pada masa Covid-19 ialah karena adanya faktor internal dan eksternal. 2) Strategi 

yang dilakukan BMT Bina Insan Mandiri dalam menangani pembiayaan 

bermasalah pada masa Covid-19 adalah dengan melakukan analisis penilaian 

pembiayaan, pendekatan kekeluargaan, memberikan keringanan pada 3 bulan 

pertama, memberikan teguran secara tertulis, restrukturisasi, dan penyelesaian 

secara hukum. 3) Hukum adanya perubahan akad yang terjadi saat penyelesaian 

pembiayaan bermasalah di BMT Bina Insan Mandiri Borobudur adalah 

diperbolehkan dalam syariat Islam. 

 

Kata kunci: Strategi, Perubahan Akad, Pembiayaan Bermasalah, Pandemi 

Covid-19.  
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ABSTRACT 

This study aims to determine the factors that cause problematic financing 

during the Covid-19 pandemic, strategies for solving it, and to find out the 

implications of changing contracts when there are problems solving financing at 

BMT Bina Insan Mandiri Borobudur. This research is a type of field research, using 

a qualitative descriptive method. The approach used is a case study approach. Data 

collection techniques used are observation, interviews, and documentation. While 

the data analysis technique used is data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. To test the validity of the data, this study used a triangulation 

technique. The results of this study indicate that: 1) the factors causing problematic 

financing at BMT Bina Insan Mandiri Borobudur during the Covid-19 period were 

due to internal and external factors. 2) The strategy carried out by BMT Bina Insan 

Mandiri in dealing with problem financing during the Covid-19 period was to carry 

out an analysis of financing assessments, a family approach, providing relief in the 

first 3 months, giving written warnings, restructuring and legal settlement. 3) The 

law of changing the contract that occurs during the settlement of troubled financing 

at BMT Bina Insan Mandiri Borobudur is permissible in Islamic law. 

 

Keywords: Strategy, Contract Changes, Problematic Financing, Covid-19 

Pandemic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Baitul maal wa tamwil (BMT) dapat didefinisikan juga sebagai balai usaha 

mandiri terpadu yang isinya berintikan bayt al-maal wa al-tamwil dengan kegiatan 

mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan 

kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil ke bawah dan kecil dengan mendorong 

kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya (Soemitra, 

2009). 

Sebagai lembaga keuangan syariah, BMT tentunya memiliki izin untuk 

melakukan berbagai aktivitas, memiliki peluang yang sangat luas dalam 

memperoleh pendapatan. Namun, dalam melakukan kegiatan tersebut tentunya 

lembaga keuangan akan dihadapkan pada risiko-risiko yang muncul yang 

berdampak negatif pada pendapatan maupun permodalan lembaga keuangan 

tersebut. Risiko-risiko tersebut tidak dapat dihindari, namun dapat dikelola dan 

dikendalikan (Usman, 2012). Risiko-risiko yang mungkin dihadapi oleh BMT 

sebagai lembaga keuangan syariah di antaranya ialah risiko kredit atau 

pembiayaan, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, dan 

risiko strategik. Dari risiko-risiko tersebut, yang sering kali terjadi ialah risiko 

kredit atau pembiayaan (Usman, 2012). 

Kredit atau pembiayaan bermasalah ialah kredit yang tergolong pada kredit 

lancar, kredit diragukan, dan kredit macet sebagaimana yang tertuang dalam pasal 
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4 SK Direktur BI Nomor 30/267/KEP/DIR tanggal 27 Februari 1998. Jika kasus 

kredit macet atau kredit bermasalah hanya terjadi dalam skala kecil (di masing-

masing lembaga keuangan), maka penanggulangannya cukup dengan hanya 

melibatkan manajemen bank yang bersangkutan saja. Kredit macet tersebut dapat 

disebabkan oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal penyebab 

kredit macet dapat saja terjadi karena adanya kebijakan perkreditan yang 

ekspansif, penyimpangan dalam pelaksanaan prosedur perkreditan, itikad kurang 

baik dari pemilik, pengurus atau pegawai bank, lemahnya sistem informasi kredit 

macet. Sedangkan faktor eksternal dapat terjadi karena adanya kegagalan usaha 

debitur, pemanfaatan iklim persaingan perbankan yang tidak sehat oleh debitur, 

serta menurunnya kegiatan ekonomi dan tingginya suku bunga kredit. Kredit macet 

sebetulnya merupakan sebuah fenomena yang biasa terjadi dalam industri 

perbankan, termasuk di BMT. Namun, apabila jumlah kredit bermasalah sudah 

melampaui batas kemampuan lembaga uang tersebut, itu akan menjadi sebuah 

risiko besar, sebab tidak profitabilitasnya saja yang akan terkena, likuiditasnya pun 

dapat terancam (Hariyani, 2010).  

Penyebab kredit macet yang sering dijumpai pada lembaga keuangan syariah 

ialah risiko dari kemungkinan ketidakmampuan dari debitur untuk membayar 

angsuran atau melunasi kreditnya, karena sesuatu hal tertentu yang tidak 

kehendaki. Oleh karena itu, semakin lama jangka waktu atau tenggang waktu yang 

diberikan untuk pelunasan kredit maka semakin besar juga risiko bagi lembaga 

keuangan tersebut (Suyatno, 2018). Untuk mengatasi kredit macet pada lembaga 

keuangan, maka lembaga keuangan tersebut harus memiliki strategi yang tepat dan 
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sesuai. Strategi yang tepat untuk diterapkan, di antaranya ialah dengan berpedoman 

pada prinsip kepercayaan dan prinsip kehati-hatian. Lembaga keuangan 

mempunyai kepercayaan bahwa kredit yang diberikannya bermanfaat bagi nasabah 

debitur sesuai dengan peruntukannya dan terutama sekali bank percaya nasabah 

debitur yang bersangkutan mampu melunasi utang kredit beserta bunga dalam 

jangka waktu yang telah ditentukan. Kemudian, lembaga keuangan dalam 

menjalankan usahanya termasuk pemberian kredit kepada nasabah debitur harus 

selalu berpedoman pada prinsip kehati-hatian. Prinsip ini dapat diwujudkan dalam 

bentuk penerapan secara konsisten berdasarkan itikad baik terhadap semua 

persyaratan dan peraturan perundang-undangan yang terkait dengan pemberian 

kredit oleh lembaga keuangan yang bersangkutan (Suyatno, 2018).  

BMT Bina Insan Mandiri Borobudur merupakan salah satu BMT yang ada 

di Jawa Tengah tepatnya di Borobudur, Magelang. BMT ini berlokasi 

di Jl. Syailendra Raya No.7, Dusun XIV, Borobudur, Kec. Borobudur, Magelang, 

Jawa Tengah 56553. BMT Bina Insan Mandiri ini menawarkan berbagai produk 

bagi setiap nasabahnya, salah satu produk yang sering diberikan oleh pihak BMT 

adalah produk pembiayaan. Pembiayaan merupakan suatu proses yang dimulai 

dengan menganalisis kelayakan untuk melakukan pembiayaan hingga sampai 

terealisasinya pembiayaan tersebut. Akan tetapi realisasi pembiayaan bukan 

merupakan tahap akhir dalm proses pembiayaan, maka lembaga keuangan tetap 

harus melakukan pengawasan terhadap pembiayaan tersebut (BMT Bina Insan 

Mandiri, 2021).  
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Melihat fenomena saat ini, yakni keberadaan virus Covid-19 yang sering 

disebut dengan virus corona yang menular antara hewan dan manusia, tentu sangat 

mengkhawatirkan bagi perkembangan BMT. Berdasarkan kementerian kesehatan 

Indonesia, perkembangan kasus virus Covid-19 di Wuhan berawal pada tanggal 30 

Desember 2019 dimana Wuhan Municipal Health committee mengeluarkan 

pernyataan. “Urgent notice on the treatment of pneumonia of unknown cause”. 

Penyebaran virus Corona ini sangat cepat bahkan sampai kelintas negara. Di 

Indonesia membawa dampak negatif dalam berbagai bidang diantaranya 

dibidangsosial, pendidikan, kesehatan, dan khususnya dibidang ekonomi. 

Ekonomi adalah salah satu faktor penting dalam kehidupan manusia (Komang 

Vegayanthi dkk., 2022).  

Covid-19 memiliki dampak terhadap perputaran pembiayaan pada BMT 

Bina Insan Mandiri Borobudur. Dari segi permintaan, pembiayaan nasabah dengan 

adanya Covid-19 ini menurunkan jumlah permintaan pembiayaan, hal ini 

dikarenakan setiap calon nasabah memiliki kesulitan ekonomi, yang mana hal 

tersebut dapat beresiko pada ketakutan untuk tidak mampu melakukan pembayaran 

kembali pinjaman yang dilakukan. Secara ringkasnya hal terebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Jumlah Outstanding Tahun 2019-2021 

  2019 2020 2021 

Jumlah Nasabah (orang) 1458 1420 1498 

Jumlah Outstanding (Juta 

Rupiah) 
2.361,40 2.587,0 2.639,70 

Sumber : Dokumen BMT Bina Insan Mandiri Borobudur, 2022 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada tahun 2019 di mana 

ditahun tersebut kondisi BMT Bina Insan Mandiri Borobudur sebelum adanya 
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Covid-19 memiliki nasabah sebanyak 1458 dengan jumlah pembiayaan yang 

masih beredar sebanyak 2.361,40 juta rupiah. Hal tersebut sangat berbeda dengan 

yang terjadi di tahun 2020 dengan adanya peristiwa Covid-19. Yang mana pada 

tahun tersebut, nasabah  BMT Bina Insan Mandiri berkurang sebanyak 1420 orang, 

akan tetapi jumlah pembiayaan yang beredar justru semakin meningkat yaitu 

sebesar 2587,0 juta rupiah. Tahun 2021 dampak dari adanya Covid-19 masih 

dirasakan oleh nasabah, di mana sebanyak 1498 orang nasabah masih terdapat 

pembiayaan yang beredar sebesar 2.639,70 juta rupiah. Pada tahun tersebut 

masyarakat masih di dalam tahap pemulihan ekonomi pasca pandemi Covid-19. 

Selain itu terdapat data yang menjelaskan tentang kredit bermasalah yang terjadi 

pada tiga tahun terakhir, hal tersebut dapat dijelaskan pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Pembiayaan Bermasalah BMT Bina Insan Mandiri 

Borobudur Tahun 2019-2021. 

Tahun Jumlah Nasabah Lancar Kurang Lancar Macet 

2019 1458 16,94%  43,15% 39,91% 

2020 1420 8,94 % 48%  43%  

2021 1498 18,75% 51,93% 29,32% 

Sumber: Dokumen BMT Bina Insan Mandiri Borobudur, 2022 

Dari data di atas diketahui jumlah pembiayaan macet yang terjadi di BMT 

Bina Insan Mandiri Borobudur pada tahun 2019 adalah sebanyak 582 orang atau 

39,91%, pada tahun 2020 sebanyak 611 orang atau 43%, dan pada tahun 2021 

sebanyak 439 orang atau 29,32%. 

Kondisi pandemi Covid-19 tentunya berdampak signifikan dalam berbagai 

aspek salah satunya yaitu mengenai pembayaran kredit. Dampak pandemic Covid-

19 yang dirasakan masyarakat diantaranya yaitu hilangnya penghasilan akibat 
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lumpuhnya kegiatan ekonomi. Oleh karenanya masyarakat yang memiliki kredit 

tidak akan mampu untuk menuntaskan kewajiban setiap bulannya sesuai 

perjanjian. Oleh karenanya hal tersebut berpotensi menimbulkan wanprestasi 

terhadap perjanjian yang dilakukan antara debitur dan kreditur yaitu pihak Bank 

yang menyalurkan kredit. Pada masa Pandemi Covid-19, BMT Bina Insan Mandiri 

Borobudur tentunya merasakan dampaknya yaitu berupa terjadinya kredit macet 

terhadap beberapa nasabah (Komang Vegayanthi dkk., 2022). 

Setiap lembaga keuangan tentunya memiliki cara, langkah, ataupun strategi 

masing-masing untuk menyelamatkan lembaga keuangannya dari adanya kredit 

macet atau kredit bermasalah tersebut. BMT Bina Insan Mandiri Borobudur 

sebagai lembaga keuangan berbasis syariah dalam menghadapi kredit macet, 

tentunya memerlukan strategi-strategi yang sesuai dengan syariat Islam. 

Berlandaskan pada latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 

lanjut mengenai kredit macet atau kredit bermasalah ini supaya diperoleh 

gambaran mengenai timbulnya pembiayaan bermasalah serta strategi-strategi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan kredit bermasalah tersebut melalui kebijakan-

kebijakan yang diambil pihak lembaga keuangan, khususnya BMT Bina Insan 

Mandiri Borobudur. Dan dengan ini peneliti mengangkat judul “Desain 

Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah pada BMT Bina Insan Mandiri 

Borobudur”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengajukan 

rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan pembiayaan bermasalah di BMT 

Bina Insan Mandiri Borobudur saat pandemi Covid 19? 

2. Bagaimana strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah di BMT Bina Insan 

Mandiri Borobudur saat pandemi Covid 19? 

3. Bagaimana implikasi perubahan akad bila terjadi permasalahan penyelesaian 

pembiayaan terhadap hukum syariah BMT? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah di BMT 

Bina Insan Mandiri Borobudur saat pandemi Covid 19 

2. Untuk mengetahui strategi-strategi penyelesaian pembiayaan bermasalah di 

BMT Bina Insan Mandiri Borobudur saat pandemi Covid 19 

3. Untuk mengetahui implikasi perubahan akad bila terjadi permasalahan 

penyelesaian pembiayaan terhadap hukum syariah BMT 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

atau menambah wawasan keilmuan yang bermanfaat bagi BMT (Baitul Maal 

Wa Tamwil) atau lembaga keuangan lainnya, mengenai antisipasi untuk 

mengurangi terjadinya pembiayaan bermasalah pada lembaga keuangan 

tertentu.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat sebagai tambahan 

pengetahuan serta pengalaman dalam mempraktikkan teori yang telah 
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diperoleh dan memadukannya dengan kenyataan yang terjadi di lapangan. 

Juga sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana ekonomi di 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

b. Bagi pihak BMT Bina Insan Mandiri Borobudur 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai saran 

atau masukan bagi BMT ketika ada pembiayaan bermasalah serta sebagai 

tambahan wawasan untuk melakukan evaluasi terhadap kinerja BMT Bina 

Insan Mandiri Borobudur itu sendiri. 

c. Bagi akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai tambahan 

referensi dan informasi bagi pembaca yang akan melakukan penelitian 

tentang strategi pembiayaan bermasalah pada sebuah lembaga keuangan 

tertentu. 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan daya paham yang komprehensif, koheren, sistematis, 

dan jelas, penulis menyajikan penelitian ini ke dalam 5 (lima) bab yang juga terdiri 

dari beberapa sub bab. Adapun sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

Bab I pendahuluan, yaitu bab yang berisi tentang penjelasan terkait 

pentingnya penelitian yang sedang dilakukan, termasuk latar belakang masalah 

yang berisi penjelasan mengenai alasan melakukan penelitian tersebut, rumusan 

masalah merupakan inti dari penelitian, manfaat dan tujuan penelitian yang 

menjelaskan tujuan akhir dari penelitian yang berlangsung serta sistematika 
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penulisan yang menjelaskan secara garis besar langkah-langkah dalam penyusunan 

penelitian tersebut.  

Bab II landasan teori, yaitu bab yang menerangkan terkait kajian teoritis 

yang dapat dimanfaatkan dalam proses analisis penelitian sebagai pedoman dasar 

dalam melakukan penelitian. Kajian teoritis adalah upaya untuk mengeksplorasi 

teori-teori yang menjadi dasar perumusan hipotesis dari teori yang akan diuji. 

Selain di atas, maka landasan teori juga menerangkan tentang penelitian terdahulu. 

Bab III metodologi penelitian, akan menerangkan terkait metode dan 

teknik penelitian yang diperlukan dalam penelitian, meliputi penentuan sumber 

data, jenis penelitian, lokasi penelitian, metode pengumpulan data, teknik analisis 

data, dan uji keabsahan data. 

Bab IV analisis dan pembahasan hasil penelitian, berisi tentang pemaparan 

mengenai respon dari rumusan masalah yang berada pada 

BAB I dan akan dipaparkan dengan memakai acuan metode analisis data pada 

BAB III, menganalisis data, pengumpulan data, kemudian dilakukan analisis 

deskriptif dari analisis data penelitian, objek dalam penelitian, dan penjelasan atau 

tafsiran terkait perolehan dari telaah. 

Bab V Penutup, menjelaskan tentang kesimpulan dan saran–saran yang telah 

ditemukan sebagai hasil analisa dari uraian pada bab–bab di bagian sebelumnya 

yang merupakan output dari penelitian dibagian ini pula 

menjelaskan mengenai kesimpulan akhir penelitian yang selesai dianalisis di 

bab IV, memberikan saran atas masalah yang ada dan berdasarkan pada 
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kekurangan dari penelitian, di mana kedepannya berguna untuk acuan atau 

pedoman dasar kepada pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di BMT Bina Insan 

Mandiri Borobudur dengan melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi 

mengenai pembiayaan bermasalah pada masa pandemi Covid-19, dapat peneliti 

simpulkan bahwa: 

1. Pada masa Covid-19 di BMT Bina Insan Mandiri Borobudur terdapat dua 

macam permasalahan pembiayaan yaitu permasalahan internal dan 

permasalahan eksternal. Faktor internal meliputi investasi BMT yang 

berlebihan pada nasabah, kurangnya pendataan, dan kurangnya pengawasan 

dari pihak BMT Bina Insan Mandiri Borobudur. Sedangkan faktor 

eksternalnya adalah kondisi usaha yang sepi, usaha yang ditutup, kondisi 

perekonomian nasabah yang kurang baik, dan adanya nasabah yang dengan 

sengaja menunggak angsuran. 

2. Langkah awal strategi BMT Bina Insan Mandiri dalam menghadapi 

pembiayaan bermasalah adalah dengan melakukan analisis character, capacity, 

capital, collateral, condition. Kedua adalah dengan melakukan strategi 

pendekatan kekeluargaan. Yang ketiga adalah dengan memberikan keringanan 

pada 3 bulan pertama. Yang keempat adalah dengan memberikan teguran 

secara tertulis, yang meliputi SP 1, SP 2, SP 3, hingga surat panggilan. Yang 

kelima adalah restrukturisasi. Yang keenam adalah penyelesaian melalui 

jaminan. Dan yang terakhir adalah penyelesaian secara hukum. 
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3. Dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah di BMT Bina Insan Mandiri 

Borobudur, undang-undang mengatur bahwa perubahan akad dari murabahah 

dan mudharah menjadi akad jual beli dengan agunan diperbolehkan menurut 

hukum Islam, sesuai dengan Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Majelis Ulama 

Indonesia Nomor 25/DSN-MUI/III/2002 tentang rahn dan Peraturan 

Mahkamah Agung Nomor 2 Tahun 2008 tentang Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah bab XIV tentang rahn. 

B. Saran-saran 

Peneliti memberikan saran untuk peningkatan pengembangan BMT Bina 

Insan Mandiri Borobudur berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diatas. 

1. Pihak BMT jangan hanya mengejar target, tetapi harus tetap 

mempertimbangkan resiko pembiayaan. harus lebih teliti dalam menganalisis 

pengajuan pembiayaan agar tidak terjadi pembiayaan bermasalah. 

2. Nasabah seharusnya lebih hati-hati dalam melakukan pembiayaan sehingga 

tidak ada lagi pembiayaan yang bermasalah. 

3. Untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan hasil dari penelitian ini sebagai 

bahan belajar, sehingga peneliti selanjutnya dapat mengembangkan serta 

memperkuat hasil penelitian ini dengan cara mengkaji terlebih dahulu dan 

mampu mengadakan penelitian yang lebih sukses. 
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